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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Struktur Kepemilikan, 

Manajemen, Non-Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), dan Market Competition terhadap kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia 

periode 2004–2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

data sekunder berupa laporan keuangan triwulanan dan dianalisis menggunakan 

metode regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan taraf signifikansi 10%, 5%, dan 1%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial Manajemen, NPF, FDR, dan Market Competition berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan BOPO berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA. Sementara itu, Struktur Kepemilikan dan CAR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Secara simultan, seluruh variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap ROA. Temuan ini menegaskan bahwa 

faktor efisiensi operasional, kualitas pengelolaan pembiayaan, likuiditas, dan 

tingkat persaingan pasar berperan penting dalam meningkatkan profitabilitas bank 

selama periode penelitian. 

Kata Kunci: Struktur Kepemilikan, Market Competition, Rasio Keuangan, ROA, 

Bank Muamalat Indonesia  
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of Ownership Structure, Management, Non-

Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), Operating Expenses 

to Operating Income (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), and Market 

Competition on financial performance as proxied by Return on Assets (ROA) at 

Bank Muamalat Indonesia during the period 2004–2025. This research employs a 

quantitative approach using secondary data derived from quarterly financial 

statements and is analyzed using multiple linear regression. Hypothesis testing is 

conducted at significance levels of 10%, 5%, and 1%. The results show that 

partially, Management, NPF, FDR, and Market Competition have a positive and 

significant effect on ROA, while BOPO has a negative and significant effect on 

ROA. Meanwhile, Ownership Structure and CAR do not have a significant effect on 

ROA. Simultaneously, all independent variables have a significant effect on ROA. 

These findings indicate that operational efficiency, financing management quality, 

liquidity, and market competition play important roles in enhancing the bank’s 

profitability during the research period. 

Keywords: Ownership Structure, Market Competition, Financial Performance, 

ROA, Bank Muamalat Indonesia 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Perbankan syariah di Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan 

sejak berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991 sebagai bank syariah 

pertama di Indonesia. Perkembangan ini menunjukkan bahwa preferensi 

masyarakat Indonesia semakin mengarah pada transaksi berbasis syariah yang 

menawarkan sistem keuangan yang lebih etis dan transparan. Namun demikian, 

tantangan dalam mempertahankan kinerja keuangan tetap ada mengingat fluktuasi 

kondisi ekonomi, persaingan yang ketat, dan berbagai risiko yang dapat 

mempengaruhi stabilitas keuangan bank syariah. Kondisi ini mengharuskan bank 

syariah untuk terus meningkatkan kinerjanya agar dapat beroperasi secara optimal 

dan mampu bersaing dengan bank konvensional yang telah berkembang pesat di 

Indonesia (Hendrawan Raharjo et al., 2020) 

Bank Muamalat Indonesia sebagai pelopor perbankan syariah di Indonesia 

memiliki peran strategis dalam industri keuangan syariah nasional. Sejak 

pendiriannya, Bank Muamalat telah menjadi acuan bagi perkembangan bank 

syariah lainnya di Indonesia dan terus berupaya mempertahankan posisinya di 

tengah persaingan yang semakin ketat. Kinerja keuangan bank merupakan indikator 

penting yang mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola aset, likuiditas, 

dan profitabilitas untuk memenuhi kepercayaan nasabah dan stakeholder. Sebagai 

lembaga intermediasi, bank syariah perlu menjaga kinerjanya agar proses  
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intermediasi dapat berjalan dengan lancar dan mampu memberikan kontribusi 

optimal bagi perekonomian nasional (Suardin et al., 2022) 

 

Gambar 1 1 Grafik Pertumbuhan Rasio CAR dan ROA Bank Muamalat Indonesia 

Sumber: data diolah peneliti, 2025 

 

Berdasarkan grafik Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Muamalat Indonesia 

selama periode 2015–2025, terlihat adanya perbaikan yang cukup signifikan dari 

sisi permodalan, terutama setelah tahun 2020. Rasio CAR mengalami peningkatan 

tajam pada periode 2021–2022 seiring dengan penguatan struktur permodalan, 

sehingga berada jauh di atas ketentuan minimum yang ditetapkan oleh regulator. 

Kondisi ini mencerminkan meningkatnya ketahanan modal bank dalam 

menghadapi risiko serta kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban prudensial. 

Namun demikian, penguatan permodalan tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh 

peningkatan kinerja operasional bank secara menyeluruh. Hal ini tercermin dari 

belum optimalnya pemanfaatan modal dalam mendorong kinerja profitabilitas. 
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Sementara itu, dilihat dari grafik rasio Return on Assets (ROA) Bank Muamalat 

Indonesia selama sepuluh tahun terakhir (2015–2025), terlihat bahwa kinerja 

profitabilitas bank cenderung rendah dan berfluktuasi. ROA pada periode 2015–

2016 masih berada pada kisaran 0,20–0,22%, namun mengalami penurunan 

berkelanjutan pada tahun-tahun berikutnya hingga mencapai titik terendah pada 

2020–2021 di kisaran 0,02–0,03%. Meskipun sempat mengalami peningkatan pada 

2022, ROA kembali berada pada level yang relatif rendah hingga 2025. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbaikan dalam sisi permodalan, 

kemampuan Bank Muamalat Indonesia dalam mengelola aset untuk menghasilkan 

laba belum stabil dan belum optimal, sehingga mengindikasikan adanya 

ketidakseimbangan antara kekuatan permodalan dan kinerja profitabilitas 

Dalam perspektif regulasi, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaui Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah ROA sebagai indikator 

utama aspek rentabilitas dengan ambang batas minimum sehat sekitar ≥ 1,5%. 

Dalam 10 tahun terakhir ROA Bank Muamalat Indonesia secara konsisten berada 

jauh di bawah ambang batas tersebut, sehingga mencerminkan kondisi profitabilitas 

yang kurang sehat secara regulasi. Oleh karena itu, fluktuasi ROA yang rendah ini 

menjadi fenomena penting yang melatarbelakangi perlunya penelitian lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan Bank Muamalat 

Indonesia. Untuk memahami fenomena penurunan ROA ini, perlu ditelusuri 

dinamika historis Bank Muamalat Indonesia. 
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 Krisis moneter 1997-1998 menjadi ujian berat bagi perbankan nasional yang 

menyebabkan likuidasi ratusan bank konvensional dan membutuhkan program 

rekapitalisasi pemerintah yang sangat masif. Sarasati & Tomo (2021) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa resiliensi Bank Muamalat melewati krisis 

ekonomi tahun 1998-2000 tidak terlepas dari penerapan budaya organisasi berbasis 

spiritual yang disebut "Celestial Management", di mana prinsip syariah yang 

menghindarkan bank dari praktik spekulatif dan riba memberikan fondasi yang 

lebih kokoh dalam menghadapi gejolak ekonomi. Keberhasilan Bank Muamalat 

bertahan dari krisis tersebut juga didukung oleh suntikan modal dari Islamic 

Development Bank (IDB) yang kemudian menjadi salah satu pemegang saham 

strategis dan membantu bank ini pulih dari keterpurukan. Ketahanan ini 

membuktikan fondasi keuangan syariah yang lebih kuat dibandingkan perbankan 

konvensional dalam menghadapi gejolak ekonomi. 

Pada awal periode 2004, Bank Muamalat Indonesia melahirkan inovasi layanan 

Shar-E sebagai respons atas fatwa MUI mengenai keharaman bunga bank, yang 

bertujuan memberikan layanan perbankan syariah kepada wilayah yang 

sebelumnya belum terjangkau (unserved area). Inovasi Shar-E juga diperkuat 

dengan implementasi layanan branchless banking melalui kerja sama dengan PT 

Pos Indonesia, serta pengembangan strategi WAR (Wholesale, Alliance, dan 

Remote) yang memungkinkan Bank Muamalat menjangkau pelosok Indonesia yang 

sebelumnya tidak terlayani oleh perbankan syariah. Keberhasilan Shar-E dalam 

memperluas jaringan pelayanan dan menambah jutaan rekening tabungan baru 

mendorong pertumbuhan nasabah secara signifikan, serta mengantarkan produk 
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tersebut meraih penghargaan The Most Innovative Product untuk kategori Customer 

Modes of Entry dari Kementerian Negara Riset dan Teknologi/BPPT. Dampak 

positif dari rangkaian strategi ekspansi dan efisiensi operasional tersebut tercermin 

pada kinerja keuangan bank, di mana rasio Return on Assets (ROA) pada tahun 

2004 tercatat relatif tinggi sebesar 1,80%, yang menunjukkan kemampuan Bank 

Muamalat Indonesia dalam mengelola aset secara efektif untuk menghasilkan laba. 

Krisis keuangan global 2008 membawa dampak terhadap kinerja Bank 

Muamalat Indonesia, namun bank mampu bertahan dengan memperoleh dukungan 

dari Islamic Development Bank (IDB) melalui mekanisme rights issue yang 

memperkuat struktur permodalan (Permanasari et al., 2025). Ketahanan tersebut 

tercermin pada kinerja keuangan tahun 2008, di mana Bank Muamalat berhasil 

mencatat kenaikan laba bersih sebesar 43% menjadi Rp 207 miliar dengan ROA 

mencapai 2,60%, di saat laba perbankan konvensional nasional dan perbankan 

syariah secara agregat justru mengalami penurunan. Namun, dampak krisis 

finansial global mulai terasa lebih signifikan pada tahun 2009, yang tercermin dari 

penurunan tajam rasio ROA dari 2,60% menjadi 0,45%, di mana net income 

mengalami penurunan lebih dari 300% meskipun total aset tetap meningkat sebesar 

21,58%. Penurunan profitabilitas ini dipicu oleh meningkatnya distribusi bagi hasil 

dan biaya operasional, serta tekanan kualitas pembiayaan akibat krisis, yang 

mengindikasikan adanya ketidakseimbangan antara ekspansi aset dan kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba. 

Pasca krisis 2008, Bank Muamalat menunjukkan pemulihan yang cukup baik 

hingga pertengahan tahun 2010-an dengan pertumbuhan aset yang konsisten dan 
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kualitas pembiayaan relatif terjaga. Namun, tantangan baru mulai muncul pada 

pertengahan dekade 2010-an ketika fokus pembiayaan yang terlalu condong pada 

sektor korporasi, terutama pembiayaan untuk industri CPO (Crude Palm Oil) dan 

sektor-sektor besar lainnya, menyebabkan konsentrasi risiko yang tinggi dan 

akhirnya meningkatkan rasio pembiayaan bermasalah (Umiyati et al., 2024). Upaya 

penyelamatan Bank Muamalat menjadi isu krusial sejak tahun 2015 ketika bank 

mengalami kekurangan modal dan pemegang saham lama enggan menyuntikkan 

dana segar (Kompasiana, 2023). Situasi semakin mendesak ketika Islamic 

Development Bank (IDB) sebagai salah satu pemegang saham utama tidak dapat 

memberikan bantuan tambahan karena terbentur regulasi internal, menimbulkan 

kekhawatiran terhadap keberlanjutan operasional bank syariah tertua di Indonesia 

ini (Nisaputra, 2019). 

Kinerja Keuangan Bank Muamalat semakin memburuk pada tahun 2017 

dimana Bank Muamalat mengalami permasalahan yaitu meningkatnya rasio 

pembiayaan bermasalah (Non-Performing Financing/NPF) yang signifikan. NPF 

pada tahun 2014 mencapai 6,55% dan memburuk menjadi 7,11% pada tahun 2015, 

jauh melampaui batas aman yang ditetapkan regulator sebesar 5%. Meskipun pada 

September 2017 NPF berhasil diturunkan menjadi 4,54%, dampak dari pembiayaan 

bermasalah di tahun-tahun sebelumnya telah menggerus modal bank secara 

signifikan (Permata, 2021). Peningkatan NPF yang terjadi pada periode 2014-2017 

bukan hanya disebabkan oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh kesalahan dalam 

strategi bisnis internal Bank Muamalat. Kombinasi faktor internal dan eksternal ini 

menciptakan tekanan ganda pada kinerja keuangan bank.  
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Kondisi keuangan yang memburuk pada tahun 2017 memaksa Bank Muamalat 

untuk mencari solusi penyelamatan melalui penambahan modal. Pemegang saham 

pengendali pada saat itu, yaitu Islamic Development Bank (IDB) beserta 

konsorsium investor asing lainnya seperti Boubyan Bank dan Atwill Holdings 

Limited, menghadapi kesulitan dalam menyuntikkan modal tambahan yang 

dibutuhkan. Bank Muamalat membutuhkan tambahan modal sekitar Rp4-4,5 triliun 

untuk memperbaiki struktur permodalan dan menyelesaikan masalah pembiayaan 

bermasalah. Menurut Rambe (2020) upaya pencarian investor baru melalui 

berbagai skema akuisisi dan rights issue menjadi fokus utama manajemen pada 

periode 2017-2020. Proses pencarian solusi permodalan ini menjadi fase kritis yang 

menentukan kelangsungan hidup bank. 

Titik balik dalam perjalanan Bank Muamalat terjadi pada November 2021 

ketika Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) resmi menjadi pemegang saham 

pengendali (PSP) setelah menerima hibah saham dari Islamic Development Bank 

(IDB), Bank Boubyan, Atwill Holdings Limited, National Bank of Kuwait, IDF 

Investment Foundation, dan BMF Holdings Limited. Hibah saham tersebut 

mencapai 7,9 miliar saham atau setara dengan 77,42% kepemilikan, yang kemudian 

meningkat menjadi 82,65% setelah BPKH menyuntikkan modal tambahan sebesar 

Rp1 triliun melalui skema rights issue (Sobriah et al., 2025). Perpindahan 

kepemilikan ini menandai era baru dalam pengelolaan Bank Muamalat dengan 

harapan perbaikan kinerja yang signifikan. 

Masuknya BPKH sebagai pemegang saham pengendali membawa dampak 

positif terhadap struktur permodalan Bank Muamalat yang sempat mengalami isu 
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krisis kekurangan modal. Rasio kecukupan modal (CAR) Bank Muamalat 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan, dari 12,42% pada tahun 2019 

menjadi 29,42% pada tahun 2023, jauh melampaui ketentuan minimum yang 

ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Peningkatan CAR ini memberikan 

ruang yang lebih luas bagi bank untuk melakukan ekspansi bisnis dan menjadi 

buffer yang kuat dalam menghadapi risiko keuangan. Selain itu, BPKH juga 

melakukan konsolidasi internal, perbaikan tata kelola perusahaan, dan 

restrukturisasi aset berkualitas rendah melalui kerja sama dengan PT Perusahaan 

Pengelola Aset (Pratama, 2024). Upaya komprehensif ini menunjukkan komitmen 

pemegang saham baru untuk melakukan transformasi fundamental.   

Dari berbagai challenges dan tantangan yang telah dihadapi oleh Bank 

Muamalat Indonesia, dapat disimpulkan bahwa kinerja bank secara keseluruhan 

masih memerlukan penguatan dan perbaikan yang berkelanjutan akibat dinamika 

persaingan industri perbankan syariah, perubahan struktur keuangan, serta tekanan 

internal dan eksternal yang memengaruhi pencapaian kinerja keuangan. Kinerja 

keuangan bank ini menjadi indikator penting tidak hanya bagi stakeholder internal, 

tetapi juga bagi perkembangan industri perbankan syariah secara keseluruhan di 

Indonesia (Rambe, 2020). Dengan demikian, upaya strategis yang terarah menjadi 

penting untuk mendorong peningkatan kinerja Bank Muamalat Indonesia secara 

berkelanjutan sesuai dengan peran dan tujuan institusionalnya. 

Kinerja keuangan bank syariah dapat diukur melalui berbagai indikator 

finansial yang tercermin dalam laporan keuangan. Berdasarkan laporan keuangan, 

dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang menggambarkan kondisi kesehatan 
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bank, termasuk rasio profitabilitas seperti Return on Assets (ROA), rasio 

permodalan seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), rasio likuiditas seperti 

Financing to Deposit Ratio (FDR), rasio efisiensi operasional seperti BOPO, dan 

rasio kualitas aktiva produktif seperti Non-Performing Financing (NPF). Kelima 

indikator ini menjadi faktor krusial dalam menentukan tingkat kesehatan dan 

kinerja bank syariah (Gusmawanti et al., 2020). Selain aspek keuangan, faktor tata 

kelola internal bank seperti struktur kepemilikan dan kualitas manajemen juga turut 

berperan dalam menentukan efektivitas pengelolaan aset, pengendalian risiko, serta 

pencapaian kinerja yang optimal. Tidak hanya itu, faktor eksternal berupa 

persaingan pasar (market competition) juga menjadi determinan penting, karena 

lingkungan kompetitif memengaruhi strategi bisnis, efisiensi biaya, serta kapasitas 

inovasi bank syariah untuk meningkatkan kinerjanya.  

Penelitian ini menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai proksi kinerja 

keuangan karena ROA merupakan salah satu indikator kinerja utama dalam 

mengevaluasi kinerja keuangan bank, memberikan gambaran mengenai efisiensi 

penggunaan aset untuk menghasilkan laba (Kumalasari et al., 2023). Pemilihan 

ROA sebagai proksi kinerja keuangan didasarkan pada kemampuannya dalam 

mencerminkan kinerja bank secara komprehensif, karena ROA mengukur 

kemampuan manajemen menghasilkan laba dari seluruh aset tanpa dipengaruhi 

oleh struktur permodalan seperti pada ROE serta tidak terbatas pada efisiensi 

intermediasi seperti NIM atau NPM. Selain itu, ROA digunakan oleh Bank 

Indonesia sebagai indikator utama dalam penilaian tingkat kesehatan bank dan 

mencakup keseluruhan aktivitas operasional serta produktivitas aset pembiayaan 
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syariah, sehingga lebih tepat untuk mengukur kinerja bank secara menyeluruh 

(Kumalasari et al., 2023).  

Penelitian mengenai factor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

sudah banyak dilakukan, namun hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya masih 

bervariasi. Berdasarkan studi terdahulu, penelitian mengenai pengaruh struktur 

kepemilikan serta indikator internal terhadap kinerja keuangan bank telah banyak 

dilakukan oleh berbagai peneliti di berbagai negara dan konteks perbankan. 

Shawtari (2018) meneliti sektor perbankan di Yaman dengan menekankan model 

bank serta tipe kepemilikan terhadap kinerja keuangan yang diukur melalui ROA, 

ROE, dan NIM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model bank (Islamic versus 

konvensional) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA maupun ROE, tetapi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap NIM. Selain itu, interaksi faktor 

makroekonomi berupa GDP memperkuat hubungan secara signifikan. Tipe 

kepemilikan negara menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap ROA, 

sementara variabel lain tidak signifikan. Kepemilikan internasional juga ditemukan 

memberikan pengaruh positif pada ROA meskipun kinerja keuangannya lebih 

rendah dibanding bank lokal, dan hubungan ini diperkuat melalui interaksi GDP. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Zouari dan Taktak (2014) yang meneliti 

struktur kepemilikan bank Islam dan menemukan bahwa variasi struktur 

kepemilikan seperti institutional ownership, state ownership, family ownership, 

dan foreign ownership memberikan pengaruh signifikan terhadap ROA dan ROE, 

sedangkan ownership concentration tidak menunjukkan pengaruh signifikan. 

Temuan ini memberikan dasar bahwa variasi kepemilikan investor dapat menjadi 
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determinan kinerja bank syariah. Di sisi lain, penelitian yang berfokus pada faktor 

internal perbankan menunjukkan kecenderungan yang konsisten terhadap 

penjelasan profitabilitas, terutama pada konteks perbankan syariah Indonesia. 

Selain faktor struktur kepemilikan, faktor eksternal seperti tingkat market 

competition juga perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius dalam upaya 

peningkatan kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia. Lingkungan persaingan 

yang semakin kompetitif dalam industri perbankan syariah menuntut bank untuk 

mampu merumuskan strategi yang adaptif dan berorientasi pada efisiensi serta 

inovasi. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa market competition yang diukur 

melalui total aset dan struktur pasar memiliki hubungan yang kompleks dengan 

kinerja perbankan di Indonesia. Setyawan et al. (2022) menganalisis struktur pasar 

industri perbankan Indonesia menggunakan pendekatan Structure-Conduct-

Performance (SCP) dan menemukan bahwa industri perbankan Indonesia memiliki 

struktur pasar oligopoli tinggi di mana konsentrasi aset pada bank-bank besar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bank yang diukur melalui 

profitabilitas. Selanjutnya dalam penelitian Sakti (2020) menunjukkan bahwa 

struktur pasar berpengaruh signifikan terhadap ROA, sementara pangsa pasar tidak 

signifikan, menegaskan bahwa tingkat kompetisi pasar menjadi faktor penting 

dalam menjelaskan profitabilitas bank.  

Penelitian berbasis Bank Muamalat Indonesia juga menunjukkan hubungan 

kuat antara rasio keuangan dan profitabilitas bank. Siregar et al. (2024) menemukan 

bahwa NPF, KAP, CAR, FDR, dan BOPO signifikan memengaruhi ROA Bank 

Muamalat pada periode 2017–2023. Hasil ini sejalan dengan Febriyanti dan 



12 
 

Erdkhadifa (2021) yang menyimpulkan NPF, BOPO, CAR, dan FDR berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Muamalat pada periode 2012–2021. Selain 

itu, studi Wita Sri Nurlatipah et al. (2022) dalam ruang lingkup manajemen 

keuangan bank juga menguatkan pengaruh negatif NPL dan BOPO serta pengaruh 

positif CAR terhadap kinerja ROA. Temuan serupa muncul pada penelitian Putri et 

al. (2025) bahwa CAR, FDR, dan BOPO signifikan memengaruhi profitabilitas 

bank syariah di Indonesia. Secara umum, penelitian-penelitian ini menegaskan 

bahwa rasio keuangan internal merupakan determinan utama profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia dan bank syariah lainnya. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya mengenai kinerja keuangan bank 

Muamalat Indonesia masih berfokus pada pengaruh rasio keuangan internal seperti 

CAR, BOPO, FDR, dan NPF terhadap profitabilitas. Namun, penelitian mengenai 

pengaruh struktur kepemilikan internasional, manajemen, dan market competition 

terhadap kinerja keuangan bank syariah, khususnya pada satu bank yang mengalami 

dinamika besar seperti Bank Muamalat, masih relatif terbatas. Selain itu, belum 

banyak penelitian yang menganalisis perubahan kinerja bank dalam rentang waktu 

panjang yang mencakup krisis global 2008, krisis internal 2017, pandemi COVID-

19, serta perubahan kepemilikan dari investor internasional (IDB) ke institusi 

domestik (BPKH). Kondisi ini menunjukkan adanya research gap baik pada aspek 

variabel, konteks, maupun periode penelitian. 

Terdapat keterkaitan antara variabel struktur kepemilikan, manajemen, market 

competition, serta rasio keuangan terhadap kinerja keuangan bank. Dari sisi struktur 

kepemilikan dan manajemen, kedua variabel ini merupakan elemen fundamental 
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dalam tata kelola perusahaan yang berperan penting dalam menentukan kualitas 

kinerja perbankan syariah di Indonesia. Penelitian Sumarta et al. (2021) 

menunjukkan bahwa struktur kepemilikan bank memiliki pengaruh signifikan 

dalam membangun reputasi institusi melalui praktik pelaporan keberlanjutan. 

Reputasi tersebut mendorong meningkatnya kepercayaan nasabah, yang pada 

akhirnya berimplikasi pada kinerja bank. Selain itu, efektivitas manajemen menjadi 

faktor penentu dalam mengelola strategi bisnis dan menghadapi dinamika industri 

perbankan yang kompetitif. 

Market competition yang diukur melalui total aset juga menjadi indikator 

penting dalam menilai posisi kompetitif Bank Muamalat di industri perbankan 

syariah. Zuhri (2024) mengidentifikasi bahwa struktur pasar perbankan Indonesia 

cenderung berbentuk oligopoli, di mana lima bank besar menguasai lebih dari 50% 

total aset perbankan nasional. Kondisi ini menyebabkan bank dengan aset yang 

lebih kecil menghadapi tantangan kompetitif yang lebih besar dalam memperkuat 

pangsa pasar dan profitabilitas. Kurniawati et al. (2025) turut memperkuat temuan 

tersebut dengan menyatakan bahwa struktur kepemilikan berperan sebagai variabel 

moderasi antara diversifikasi pendapatan dan kinerja bank. Penelitian mereka 

menunjukkan bahwa bank milik pemerintah cenderung berfokus pada aktivitas 

pembiayaan tradisional, sementara bank swasta atau asing memiliki fleksibilitas 

lebih besar dalam mengembangkan diversifikasi pendapatan sebagai strategi 

peningkatan kinerja. 

Selanjutnya, rasio keuangan memegang peranan vital dalam mengevaluasi 

kesehatan sekaligus mengukur profitabilitas bank syariah, khususnya melalui 
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Return on Assets (ROA). Non-Performing Financing (NPF) sebagai ukuran kualitas 

aset menggambarkan tingkat pembiayaan bermasalah yang dapat mengancam 

stabilitas keuangan bank. Kartika et al. (2025) menemukan bahwa meskipun NPF 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah periode 

2015–2024, variabel ini tetap relevan dalam pengelolaan risiko jangka panjang. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga menjadi indikator penting karena 

mencerminkan kecukupan modal bank dalam menyerap risiko; hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CAR yang kuat mampu memberikan perlindungan terhadap 

ketidakpastian ekonomi.  

Sementara itu, rasio efisiensi seperti Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA, mengindikasikan bahwa efisiensi pengelolaan biaya operasional berbanding 

lurus dengan peningkatan profitabilitas. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Wijayanti dan Nursiam (2024) yang menyatakan bahwa BOPO merupakan faktor 

dominan dalam memengaruhi kinerja keuangan bank syariah, karena efisiensi 

operasional menentukan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari 

pendapatan yang diperoleh. Dengan demikian, keseluruhan variabel tersebut 

menunjukkan keterkaitan yang komprehensif dalam memengaruhi kinerja 

keuangan bank, khususnya pada Bank Muamalat Indonesia. 

Dalam perspektif Islam, pengelolaan lembaga keuangan syariah tidak hanya 

dituntut untuk mencapai kinerja yang optimal secara finansial, tetapi juga harus 

berlandaskan prinsip amanah dan keadilan. Allah SWT berfirman dalam QS. An-

Nisa ayat 58: 
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ا يعَِظُكُم بِهِٓۦ ۗ إِنَّ   َ نعِِمَّ ٓ أهَْلِهَا وَإِذاَ حَكَمْتمُ بيَْنَ ٱلنَّاسِ أنَ تحَْكُمُوا۟ بِ ٱلْعَدْلِ ۚ إِنَّ ٱللََّّ تِ إِلَىَٰ نََٰ َ يَأمُْرُكُمْ أنَ تؤَُدُّوا۟ ٱلْْمَََٰ إِنَّ ٱللََّّ

ا بَصِيرًا َ كَانَ سَمِيعًًۢ   ٱللََّّ

  

"Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya 

kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi 

pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat"(QS. An-

Nisa: 58) 

Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap amanah, termasuk pengelolaan 

dana masyarakat oleh bank syariah, harus dijalankan secara profesional, transparan, 

dan bertanggung jawab. Dalam konteks penelitian ini, struktur kepemilikan dan 

manajemen merupakan pihak yang menerima amanah untuk mengelola sumber 

daya bank secara optimal, sedangkan kinerja keuangan menjadi bentuk 

pertanggungjawaban atas amanah tersebut. Oleh karena itu, analisis terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia tidak 

hanya relevan secara ekonomis, tetapi juga memiliki dimensi moral dan spiritual 

dalam kerangka tata kelola syariah. 

Dengan demikian, peneliti ini berupaya mengisi kesenjangan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukan hasil inkosisten. Penelitian ini 

menjadi penting karena menghadirkan perspektif yang lebih komprehensif terhadap 

determinan kinerja keuangan bank syariah. Kajian mendalam terhadap kinerja 

keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2004-2025 menjadi penting untuk 

memahami dinamika perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai integrasi variabel internal, 

manajerial, dan makroekonomi secara simultan serta fokus pada perubahan struktur 

kepemilikan internasional yang jarang dianalisis secara empiris dalam konteks 

Bank Muamalat Indonesia. Dengan menggabungkan faktor-faktor tersebut yang 

mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah, dapat memberikan rekomendasi 

strategis bagi pengembangan industri perbankan syariah di Indonesia. Adanya 

kasus Bank Muamalat ini, stakeholder dapat memahami best practices yang harus 

dihindari dalam pengelolaan bank syariah di masa depan. Maka dari itu, peneliti 

tertarik untuk membahas lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Struktur 

Kepemilikan, Manajemen, Market Competition, dan Rasio Keuangan 

Terhadap Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia (Studi Kasus Periode 

2004-2025).” 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Apakah Struktur Kepemilikan Internasional memiliki Pengaruh 

Terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Muamalat Indonesia? 

2. Apakah Manajemen memiliki Pengaruh Terhadap Kinerja Keuangan 

pada Bank Muamalat Indonesia? 

3. Apakah Non-Performing Financing memiliki Pengaruh Terhadap 

Kinerja Keuangan pada Bank Muamalat Indonesia? 
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4. Apakah Capital Adequacy Ratio memiliki Pengaruh Terhadap Kinerja 

Keuangan pada Bank Muamalat Indonesia? 

5. Apakah Beban Operasional dan Pendapatan Operasional memiliki 

Pengaruh Terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Muamalat Indonesia? 

6. Apakah Financing to Deposit Ratio memiliki Pengaruh Terhadap 

Kinerja Keuangan pada Bank Muamalat Indonesia? 

7. Apakah Market Competition memiliki Pengaruh Terhadap Kinerja 

Keuangan pada Bank Muamalat Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Dari rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut 

1. Untuk menganalisis pengaruh Struktur Kepemilikan Internasional 

memiliki Pengaruh Terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Muamalat 

Indonesia 

2. Untuk menganalisis pengaruh Manajemen memiliki Pengaruh Terhadap 

Kinerja Keuangan pada Bank Muamalat Indonesia 

3. Untuk menganalisis pengaruh NPF memiliki Pengaruh Terhadap 

Kinerja Keuangan pada Bank Muamalat Indonesia 

4. Untuk menganalisis pengaruh CAR memiliki Pengaruh Terhadap 

Kinerja Keuangan pada Bank Muamalat Indonesia 
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5. Untuk menganalisis pengaruh BOPO memiliki Pengaruh Terhadap 

Kinerja Keuangan pada Bank Muamalat Indonesia 

6. Untuk menganalisis pengaruh FDR memiliki Pengaruh Terhadap 

Kinerja Keuangan pada Bank Muamalat Indonesia 

7. Untuk menganalisis pengaruh Market Competition memiliki Pengaruh 

Terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Muamalat Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

 

Dari tujuan penelitian tersebut, penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dan likuiditas bank 

syariah, khususnya melalui analisis mendalam terhadap variabel 

struktur kepemilikan, kualitas manajemen, serta rasio-rasio keuangan 

seperti NPF, CAR, BOPO, dan FDR. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memperluas pemahaman akademis terkait bagaimana kondisi 

internal bank, tata kelola, serta faktor makroekonomi berinteraksi dalam 

memengaruhi stabilitas keuangan bank syariah. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

mengkaji determinan kinerja dan likuiditas pada lembaga keuangan 
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syariah, baik dalam konteks spesifik bank tertentu maupun industri 

secara umum. 

2. Manfaat Praktisi 

Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi manajemen Bank Muamalat Indonesia dan 

lembaga keuangan syariah lainnya dalam merumuskan strategi untuk 

meningkatkan kinerja keuangan dan menjaga tingkat likuiditas yang 

sehat. Informasi mengenai pengaruh rasio keuangan, kualitas 

manajemen, dan struktur kepemilikan terhadap kinerja bank dapat 

membantu pengambil keputusan dalam melakukan perbaikan 

operasional, penguatan tata kelola, serta pengelolaan risiko. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi regulator 

seperti OJK dan Bank Indonesia dalam mengevaluasi kebijakan 

perbankan syariah, khususnya terkait pengawasan likuiditas, tingkat 

efisiensi, dan kesehatan bank syariah agar kepercayaan masyarakat 

terhadap perbankan syariah tetap terjaga. 

E. Sistematika Penulisan 

 

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab pertama memuat penjelasan awal mengenai dasar-dasar eksploras yang 

dijadikan landasan dalam penyusunan penelitian. Materi disajikan dalam 

bentuk sub bab yang mencakup latar belakang atau motif dilakukannya riset, 

rumusan  masalah yang menjadi fokus utama kajian, tujuan eksplorasi yang 
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ingin dicapai,  serta manfaat eksplorasi baik secara teoritis maupun praktis. 

Selain itu, dalam bab ini juga dijelaskan sistematika penulisan atau alur 

kerangka pembahasan yang digunakan untuk memaparkan dan 

menganalisis hasil eksplorasi secara terstruktur.   

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab kedua memuat teori-teori yang menjadi dasar dalam pembahasan 

prospektus eksplorasi ini. Isi bab ini mencakup beberapa subbagian penting, 

antara lain kajian teori, tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu, 

perumusan dugaan atau hipotesis penelitian, serta penyusunan model 

konseptual yang menggambarkan  hubungan antar variabel yang diteliti.  

BAB III: METODE PENELITIAN  

Dalam skripsi ini, bab ketiga membahas metode atau prosedur pelaksanaan  

eksplorasi. Bab ini terdiri atas beberapa subbab yang mencakup jenis 

pendekatan yang digunakan dalam eksplorasi, sumber data beserta metode 

pengumpulannya,  populasi dan sampel penelitian, definisi operasional, 

variabel yang diteliti, serta  teknik yang digunakan dalam menganalisis data.  

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam skripsi ini, bab keempat menyajikan interpretasi peneliti terhadap 

hasil penelitian yang diperoleh. Bab ini terdiri dari beberapa subbagian yang 

berisi uraian mengenai gambaran umum hasil eksplorasi, penyajian data 

yang telah dikumpulkan, serta analisis yang bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan  penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.  
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BAB V: PENUTUP  

Bagian penutup pada bab lima memuat rangkuman atau kesimpulan dari 

temuan yang diperoleh selama proses observasi. Selanjutnya, bab ini juga 

menguraikan kontribusi penelitian terhadap pihak-pihak yang 

berkepentingan, menjelaskan batasan-batasan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan penelitian, serta memberikan saran atau rekomendasi bagi 

penelitian mendatang. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMEDASI 

 

A. Kesimpulan 

Return on Assets (ROA) merupakan indikator utama kinerja keuangan bank 

syariah karena mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola seluruh aset 

secara efektif untuk menghasilkan laba. Tingkat ROA menunjukkan sejauh mana 

efektivitas manajemen dalam memanfaatkan aset produktif, sehingga sangat 

dipengaruhi oleh struktur kepemilikan, kualitas manajemen, tingkat persaingan 

pasar (market competition), serta kondisi keuangan bank yang tercermin melalui 

rasio Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), rasio 

efisiensi operasional (BOPO), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur kepemilikan, manajemen, 

market competition, dan rasio keuangan (NPF, CAR, BOPO, dan FDR) terhadap 

kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA pada Bank Muamalat Indonesia 

selama periode triwulanan 2004–2025. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

regresi linear berganda untuk menguji hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen. Model regresi digunakan karena penelitian berfokus pada satu 

objek penelitian, yaitu Bank Muamalat Indonesia, dengan data runtut waktu (time 

series) triwulanan. Analisis ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris 

mengenai faktor-faktor yang secara signifikan memengaruhi kinerja keuangan 

Bank Muamalat Indonesia dalam jangka Panjang 
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Adapun temuan empiris terkait factor-faktor yang mempengaruhi Kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan Return On Asssets pada Bank Muamalat 

Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Struktur Kepemilkan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

keuangan  

2. Manajemen berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja keuangan 

3. Non Performing Financing berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja keuangan  

4. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

keuangan  

5. Beban Operasional dan Pendapatan Operasional berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Kinerja keuangan  

6. Financing to Deposite Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja keuangan  

7. Market Competition Berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

keuangan  

Meskipun tidak seluruh variabel independent memberikan pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu Return On Assets secara 

persial, namun secara simultan / Bersama-sama variabel independen 

berperan dan mempengaruhi dalam menentukan tingkat Return On Assets 

(ROA) 
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B. Implikasi Penelitian 

 

1. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap literatur perbankan 

syariah. Temuan bahwa manajemen berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 

memperkuat teori keagenan (agency theory) dan resource-based view theory. Ini 

menunjukkan bahwa kapabilitas manajerial, pengalaman, dan keahlian manajemen 

merupakan sumber daya strategis yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja 

bank syariah. Pengaruh positif market competition terhadap ROA mendukung 

hipotesis efficient-structure. Ini berbeda dengan pandangan tradisional yang 

melihat persaingan sebagai ancaman profitabilitas. Dalam konteks perbankan 

syariah Indonesia, persaingan justru mendorong Bank Muamalat untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. 

Hasil penelitian yang menunjukkan BOPO berpengaruh negatif signifikan 

menegaskan bahwa efisiensi operasional adalah determinan utama kinerja 

keuangan bank syariah. Sementara pengaruh positif FDR menunjukkan fungsi 

intermediasi yang optimal berkontribusi terhadap profitabilitas. Tidak 

signifikannya pengaruh struktur kepemilikan memberikan perspektif baru bahwa 

tata kelola Bank Muamalat lebih dipengaruhi oleh mekanisme pengawasan internal 

dan prinsip syariah daripada konsentrasi kepemilikan. 

2. Implikasi Praktis 

a. Untuk Bank Muamalat Indonesia: 
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Pertama, mengingat manajemen berpengaruh signifikan, Bank Muamalat 

harus terus meningkatkan kualitas SDM melalui program pengembangan 

kompetensi, pelatihan berkelanjutan, dan rekrutmen profesional berkualitas. 

Investasi dalam pengembangan kapabilitas manajerial terutama dalam manajemen 

risiko, strategi bisnis, dan inovasi produk syariah menjadi prioritas. 

Kedua, karena BOPO berpengaruh negatif signifikan, manajemen harus 

melakukan evaluasi menyeluruh terhadap struktur biaya operasional. Bank 

Muamalat perlu mengimplementasikan strategi efisiensi melalui optimalisasi 

proses bisnis, otomasi sistem, digitalisasi layanan, dan konsolidasi jaringan kantor 

yang kurang produktif. Penerapan teknologi fintech dapat mengurangi beban 

operasional sekaligus meningkatkan kualitas layanan. 

Ketiga, pengaruh positif FDR menunjukkan pentingnya optimalisasi fungsi 

intermediasi. Bank Muamalat perlu meningkatkan penyaluran pembiayaan 

produktif dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian. Diversifikasi portfolio 

pembiayaan ke sektor-sektor ekonomi potensial dan pengembangan produk 

pembiayaan inovatif menjadi strategi prioritas. 

Keempat, karena market competition berpengaruh positif, Bank Muamalat 

harus mengubah paradigma dalam melihat persaingan. Intensitas kompetisi perlu 

disikapi sebagai pendorong inovasi. Bank Muamalat perlu mengembangkan 

keunggulan kompetitif melalui diferensiasi produk, peningkatan layanan digital, 

penguatan brand awareness, dan pengembangan ekosistem keuangan syariah 

terintegrasi. 
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b. Untuk Regulator: 

OJK dapat merancang program capacity building bagi manajemen bank 

syariah, mendorong adopsi teknologi digital, serta menciptakan regulasi yang 

kondusif untuk inovasi produk syariah. Kebijakan yang mendorong efisiensi 

operasional, peningkatan kualitas manajemen, dan persaingan sehat perlu terus 

dikembangkan. 

c. Untuk Investor dan Stakeholder: 

Penting memperhatikan aspek efisiensi operasional (BOPO), kualitas 

manajemen, dan kemampuan intermediasi (FDR) sebagai indikator kesehatan 

keuangan. Analisis kinerja bank syariah tidak hanya fokus pada rasio permodalan 

dan risiko kredit, tetapi juga efisiensi dan produktivitas aset. 

C. Batasan dan Kelemahan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penting: 

1. Keterbatasan Objek Penelitian Penelitian hanya fokus pada Bank Muamalat 

Indonesia sehingga hasil tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh industri 

perbankan syariah. Karakteristik spesifik Bank Muamalat sebagai bank syariah 

pertama dengan sejarah panjang dan dinamika bisnis unik mungkin menghasilkan 

temuan berbeda dibanding bank syariah lain. 

2. Periode Pengamatan Meskipun mencakup periode panjang (2004-2025), terdapat 

kemungkinan perubahan struktural, kebijakan ekonomi makro, dan transformasi 

regulasi yang dapat memengaruhi konsistensi hubungan antar variabel. Periode ini 
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mencakup berbagai fase ekonomi (krisis 2008, perlambatan ekonomi, pandemi 

COVID-19, pemulihan) yang masing-masing memiliki karakteristik berbeda. 

3. Keterbatasan Variabel Penelitian hanya memasukkan variabel tertentu. Masih 

banyak faktor lain yang berpotensi memengaruhi ROA namun tidak dimasukkan 

seperti faktor makroekonomi (inflasi, suku bunga, nilai tukar, pertumbuhan 

ekonomi), ukuran bank, pertumbuhan pembiayaan, kualitas aset produktif, 

diversifikasi pendapatan, literasi keuangan syariah masyarakat, dan faktor 

teknologi digital. 

4. Pengukuran Variabel Pengukuran beberapa variabel masih dapat diperdebatkan. 

Variabel manajemen yang diukur melalui proksi tertentu mungkin tidak 

sepenuhnya menangkap kompleksitas kualitas manajerial yang mencakup 

leadership, visi strategis, kemampuan inovasi, dan networking. Pengukuran struktur 

kepemilikan yang kuantitatif mungkin tidak merepresentasikan aspek kualitatif tata 

kelola. Variabel market competition juga memiliki keterbatasan dalam menangkap 

dinamika persaingan multidimensi. 

5. Metode Analisis Penelitian menggunakan regresi linear berganda yang 

mengasumsikan hubungan linear. Dalam realitas, hubungan antar variabel mungkin 

bersifat non-linear atau terdapat threshold effect yang tidak dapat ditangkap model 

linear. Penggunaan data time series pada satu entitas juga memiliki keterbatasan 

dalam variabilitas cross-sectional. 

6. Ketersediaan Data Beberapa data terutama aspek kualitatif manajemen dan 

struktur kepemilikan mungkin memiliki keterbatasan dalam akurasi dan konsistensi 
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pengukuran sepanjang periode. Perubahan standar pelaporan keuangan dan regulasi 

perbankan syariah dapat memengaruhi komparabilitas data antar periode. 

7. Aspek Syariah Compliance Penelitian tidak secara spesifik memasukkan aspek 

kepatuhan syariah (sharia compliance) sebagai variabel independen, padahal ini 

merupakan karakteristik fundamental yang membedakan bank syariah dengan bank 

konvensional. Tingkat kepatuhan syariah dapat memengaruhi kepercayaan nasabah 

dan pada akhirnya berdampak pada kinerja keuangan. 

D.  Rekomendasi Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan, berikut rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya: 

1. Perluasan Objek Penelitian Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

sampel lebih luas dengan memasukkan seluruh bank umum syariah di Indonesia 

menggunakan pendekatan panel data agar hasil memiliki generalisasi lebih baik. 

Penelitian komparatif antara bank syariah independen, hasil spin-off, dan hasil 

konversi juga dapat memberikan insights menarik. 

2. Penambahan Variabel Penelitian Peneliti dapat memasukkan seperti variabel 

makroekonomi berupa : inflasi, GDP growth, suku bunga BI, nilai tukar rupiah, 

indeks harga saham. variabel spesifik bank: ukuran bank (total aset), umur bank, 

pertumbuhan pembiayaan, diversifikasi pendapatan, tingkat digitalisasi layanan, 

cakupan jaringan kantor dan variabel kepatuhan syariah: indeks Islamic Social 

Reporting (ISR), tingkat kepatuhan syariah dari dewan pengawas syariah 
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3. Penggunaan Indikator Kinerja Alternatif Selain ROA, peneliti dapat 

menggunakan Return on Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), Economic 

Value Added (EVA), Tobin's Q, atau market-based performance measures untuk 

bank syariah yang listing. Penggunaan multiple performance indicators dapat 

memberikan perspektif lebih holistik 
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